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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) untuk menghasilkan produk berupa butir-
butir soal yang berkriteria baik yang dikembangkan dan disiapkan untuk bank 
soal. 2) untuk melakukan penyetaraan butir soal perangkat tes mata pelajaran 
Matematika SD yang dikembangkan untuk bank soal. 
Penelitian pengembangan ini melalui 8 tahapan, yaitu perencanaan, 
penyusunan kisi-kisi, penulisan soal, penelahaan soal atau analisis kualitatif soal,  
uji coba prapenelitian, analisis secara tes klasik, uji coba penelitian, kalibrasi soal, 
dan pengarsipan Bank Soal. Sampel siswa ditentukan dengan menggunakan 
teknik stratified random sampling dengan jumlah responden sebanyak 258 orang 
siswa. Perangkat tes yang diujikan meliputi dua paket soal (MAT_1 dan MAT_2) 
yang masing-masing terdiri dari 40 butir soal. Data dianalisis secara kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis secara kualitatif didasarkan pada kesesuaian butir soal dengan 
lembar telaah berdasarkan kriteria materi, konstruksi, dan bahasa. Analisis 
kuantitatif  menggunakan program Iteman 3.00  untuk analisis dengan teori tes 
klasik dan program Bilog MG untuk analisis dengan teori respons butir model dua 
parameter.  
Hasil analisis kuantitatif menunjukkan dari 40 butir soal perangkat tes 
MAT_1 dan perangkat tes MAT_2 diperoleh berturut-turut 29 butir dan 26 butir 
soal yang memenuhi kriteria untuk dimasukkan ke dalam bank soal. Rerata 
tingkat kesukaran untuk perangkat tes MAT_1 dan MAT_2 masing-masing 
sebesar 0,5968 dan 0,473. Rerata daya beda perangkat tes MAT_1 dan MAT_2 
masing-masing sebesar 0,623 dan 0,670. Fungsi informasi tertinggi perangkat tes 
MAT_1 sebesar 761,943 dengan SEM 0,036 pada kemampuan (θ) = 0,5, 
sedangkan perangkat tes MAT_2 sebesar 769,561 dengan SEM 0,036 pada 
kemampuan (θ) = 0,0. Konversi penyetaraan tingkat kesukaran butir MAT_1 ke 
MAT_2 dengan persamaan bY* = 0,715bX – 0,136. Konversi penyetaraan 
parameter daya beda butir perangkat tes MAT_1 ke perangkat tes MAT_2 adalah 
αy*=
715,0
x . Konversi kemampuan peserta yang mengerjakan perangkat tes 
MAT_1 dengan perangkat tes MAT_2 adalah θY* = 0,715θX – 0,136. Perangkat 
tes MAT_1 lebih sulit dari perangkat tes MAT_2. Ke-55 butir soal dari MAT_dan 
MAT_2 diarsip secara digital dengan aplikasi komputer. 
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This study aims to: 1) find out the characteristics of developed 
mathematics test items for elementary schools, and 2) equate test items in 
mathematics test sets for elementary schools developed for a test item bank.  
This development study was conducted in nine stages, namely planning, 
item test grid construction, item test writing, item test review or qualitative 
analysis, preliminary study tryout, analysis using classical test theory, research 
tryout, item test calibration, and item test bank archiving. The sample of students’ 
responses was selected using the stratified random sampling technique, involving 
258 students as respondents. The test sets tried out were two test sets (MAT_1and 
MAT_2), each of which consisted of 40 test items. The data were qualitatively 
and quantitatively analyzed. The qualitative analysis was based on the relevance 
of test items to the review sheet on the basis the criteria for the materials, 
construction, and language. The quantitative analysis used the Iteman 3.00 
program for the analysis using classical test theory and the Bilog MG program for 
the analysis using item response theory with the two-parameter model.  
There results of the quantitative analysis show that of 40 test items in test 
sets MAT_1 and MAT_2, 29 and 26 test items, respectively, satisfy the criteria for 
the inclusion in the test item bank. The average difficulty indices of test sets 
MAT_1and MAT_2 are, respectively, 0.5968 and 0.473. The average 
discrimination indices of test sets MAT_1 and MAT_2 are, respectively, 0.623 
and 0.670. The highest information function of test set MAT_1is 761.943 with 
SEM 0.036 at ability (θ)=0.5, while that of test set MAT_2 is 769.561 with SEM 
0.036 at ability (θ)=0.0. The equating conversion from the item difficulty index of 
MAT_1 to that of MAT_2 uses the equation by*=0.715bx– 0.136. The equating 
conversion from the parameter of the item discrimination index of MAT_1 to that 
of MAT_2 is αy*=
𝛼𝑥
0.715
. The ability conversion for the testees doing test set 
MAT_1 to test set MAT_2 is θy* = 0.715θx – 0.136. Test set MAT_1 is more 
difficult than test set MAT_2. The 55 test items in MAT_1 and MAT_2 are 
digitally archived using a computer application.  
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